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Abstrak 

 

Skripsi Ini Adalah Hasil Penelitian Lapangan Yang Berjudul “ Analisis 

Hukum Islam Terhadap Pandangan Hakim Tentang Hiperseksual Sebagai Alasan 

Untuk Mengajukan Perceraian ” Untuk Menjawab Pertanyaan Pertama 

Bagaimana Pandangan Hakim Tentang Hiperseksual Sebagai Alasan Untuk 

Mengajukan Perceraian Dan Pertanyaan Kedua Bagaimana Analisis Hukum 

Islam Terhadap Pandangan Hakim Tentang Hiperseksual Sebagai Alasan Untuk 

Mengajukan Perceraian.  

Data Penelitian Ini Dihimpun Dengan Menggunakan Metode Kualitatif 

Dan Selanjutnya Dengan Teknik Deskriptif-Deduktif Berfikir Dengan Tertolak 

Dari Hal-Hal Umum Ke Hal-Hal Yang Khusus. 

Hasil Penelitian Menyimpulkan Bahwa Hakim Pa Nganjuk 

Berpandangan Bahwa Suami Tidak Dapat Mengajukan Perceraian Dengan 

Alasan Hiperseksual, Karna Masih Ada Jalan Untuk Berpoligami. Sedangkan 

Istri Tidak Boleh Mengajukan Perceraian Dengan Alasan Hiperseksual, Karena 

Di Takutkan Akan Berbuat Hal-Hal Yang Mengarah Ke Perzinaan Jika Tidak 

Memiliki Suami. Dan Selanjutnya Dianalisis Dengan Hukum Islam, Bahwa 

Hiperseksual Dapat Dijadikan Alasan Untuk Mengajukan Perceraian, Karena 

Hiperseksual Ini Termasuk Gangguan Kejiwaan. Karena Hasrat Seks Yang Tidak 

Dapat Tersalurkan Dengan Puas Dapat Membuat Orang Yang Berwatak 

Temperamen Mudah Marah-Marah Dan Hanya Mengakibatkan Rumah Tangga 

Yang Tidak Harmonis.   

Sejalan Dengan Kesimpulan Di Atas, Maka Hendaknya Hakim Pa 

Nganjuk Harus Lebih Bijak Dan Arif Dalam Memberikan Pandangan Tentang 

Hiperseksual Yang Ingin Mengajukan Perceraian.   

 
 


